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A. Kesimpulan

Hasil dari analisis serta pembahasan mengenai pengaruh Ukuran

Perusahaan, Financial Distress, Kebijakan Dividen, dan Perencanaan Pajak

terhadap Manajemen Laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia untuk tahun 2020-2023 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Secara analisis parsial, Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap
Manajemen Laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2020-2023. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perusahaan yang lebih besar memiliki kemungkinan yang lebih
rendah untuk terlibat dalam manajemen laba dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil.

Secara analisis parsial, Financial Distress tidak menunjukkan adanya
pengaruh terhadap Manajemen Laba pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2020-2023. Hal ini dapat
diartikan bahwa perusahaan dalam kondisi financial distress tidak
cenderung melakukan manajemen laba, karena mereka lebih
memprioritaskan perbaikan masalah pada laporan keuangan.

Secar analisis parsial, Kebijakan Dividen tidak memengaruhi Manajemen
Laba di perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk
tahun 2020-2023. Hal 1ini karena manajemen perusahaan lebih
memfokuskan perhatian pada kinerja operasional yang sesungguhnya
daripada menjadikan dividen sebagai alat manipulasi laporan keuangan.
Dalam analisis parsial, Perencanaan Pajak tidak berpengaruh pada
Manajemen Laba di perusahaan BUMN yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia untuk periode 2020-2023. Fokus dari perencanaan pajak adalah
pada pengelolaan kewajiban pajak yang strategis dan mematuhi regulasi

perpajakan, bukan sebagai mekanisme manipulasi laba.
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5. Secara simultan Ukuran Perusahaan, Financial Distress, Kebijakan Dividen,
dan Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba memiliki pengaruh
positif.

B. Keterbatasan
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Beberapa
keterbatasan yang dimaksud adalah:

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu, yaitu hanya dilaksanakan
dalam rentang waktu selama 6 bulan. Rentang waktu yang terbatas ini
dapat mempengaruhi hasil penelitian, terutama dalam hal pengumpulan
data dan analisis yang memerlukan periode yang lebih lama untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Penelitian lanjutan dengan
waktu yang lebih luas disarankan untuk mengonfirmasi temuan-temuan
dalam penelitian ini dan untuk mengoptimalkan hasil yang telah diperoleh.

2. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan sebagai sumber data
sekunder untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan selama
periode 2020-2023. Namun, keterbatasan penggunaan data sekunder ini
terletak pada kelengkapan informasi yang disediakan dalam laporan
keuangan tersebut

3. Kurang lengkapnya komponen-komponen dalam beberapa laporan
keuangan yang digunakan sebagai data sekunder menyebabkan
kurangnya efisiensi waktu dalam penelitian ini. Peneliti harus
menghabiskan lebih banyak waktu untuk mencari dan melengkapi
informasi yang hilang atau tidak tersedia, yang dapat memperlambat
proses analisis dan pengambilan keputusan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran
diberikan untuk penelitian selanjutnya ialah sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen Perusahaan BUMN, Manajemen diharapkan dapat lebih
fokus pada transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan,
khususnya dalam hal kebijakan dividen dan perencanaan pajak. Dengan

memahami potensi pengaruh ukuran perusahaan dan kondisi keuangan
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terhadap manajemen laba, perusahaan dapat mengembangkan strategi
yang menjaga kepercayaan investor dan publik, tanpa harus
mengandalkan praktik manajemen laba.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan memasukkan variabel lain seperti tata kelola perusahaan atau
pengaruh pasar, serta memperluas cakupan waktu penelitian untuk
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Peneliti berikutnya juga bisa
mempertimbangkan metode yang berbeda atau memperluas sampel untuk

memperkaya temuan.



